
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh penanaman modal 

dalam negeri, penanaman modal asing, tenaga kerja, dan indeks pembangunan 

teknologi informasi dan komunikasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan 

Timur Indonesia. berdasarkan hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Secara simultan variabel PMDN, PMA, Tenaga kerja dan indeks 

pembangunan teknologi informasi dan komunikasi memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia.  

2. Secara parsial variabel PMDN berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia, yang 

artinya terdapat hubungan searah antara PMDN dengan pertumbuhan 

ekonomi, Dimana peningkatan PMDN akan diiringi dengan 

peningkatan pertumbuhan ekonomi.  

3. Secara parsial variabel PMA memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia, yang 

artinya adanya hubungan satu arah antara PMA dengan pertumbuhan 

ekonomi. dimana peningkatan PMA akan diiringi dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi.  

4. Secara parsial variabel tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur 

Indonesia, yang menandakan adanya hubungan satu arah, dimana 

peningkatan tenaga kerja akan diiringi dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi.  

5. Secara parsial variabel indeks pembangunan teknologi informasi dan 

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kawasan Timur Indonesia, yang menandakan adanya 

hubungan satu arah, dimana peningkatan IPTIK akan diiringi dengan 

peningkatan pertumbuhan ekonomi.  



 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan, baik bagi pihak-pihak terkait maupun 

untuk penelitian selanjutnya: 

1. Mengingat PMDN memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia, pemerintah 

perlu mendorong kemudahan berusaha seperti pengurangan pajak, 

subsidi bunga kredit atau skema pembiayaan khusus yang dapat 

meningkatkan daya Tarik investor local. Selain itu, penyederhanaan 

regulasi melalui percepatan proses perizinan dan jaminan kepastian 

hukum untuk menciptakan lingkungan investasi yang kondusif bagi 

pelaku usaha lokal.  

2. Mengingat PMA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kawasan Timur Indonesia, pemerintah 

disarankan untuk membangun iklim investasi yang kondusif agar 

dapat menarik investor asing untuk berinvestasi pada berbagai 

sektor strategis seperti manufaktur, dan teknologi dan digital, bukan 

hanya pada sektor yang berbasis sumber daya alam. Pemerintah juga 

perlu memfasilitasi kolaborasi antara investor asing dan pelaku 

usaha lokal untuk memaksimalkan manfaat teknologi dan transfer 

pengetahuan yang dibawa melalui PMA 

3. Pengaruh positif yang dihasilkan dari variabel tenaga kerja 

membuktikan peran penting tenaga kerja dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia, untuk itu perlu 

adanya upaya untuk terus meningkatkan kualitas tenaga kerja baik 

melalui Pendidikan maupun pelatihan sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja.  

4. Mengingat pengaruh dari teknologi informasi dan komunikasi yang 

sangat potensial untuk meningkatkan efisiensi sehingga berujung 

pada pertumbuhan ekonomi, maka pemerintah perlu meningkatkan 

serta melakukan pemerataan akses TIK sampai ke daerah-daerah 

pelosok.  



 

 

5. Untuk peneliti berikutnya diharapkan mempertimbangkan 

penggunaan variabel lain yang berkaitan dengan pertumbuhan 

ekonomi, sehingga menyajikan pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Kawasan Timur Indonesia, dengan demikian dapat memberikan 

gambaran kebijakan yang harus dilakukan dalam upaya pemerataan 

pembangunan di wilayah Indonesia.  


